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Abstract

Investment decisions are a person's actions to determine and allocate capital to certain assets or companies with the aim of
obtaining profits in the future. In making investment decisions one must have financial knowledge to plan investments
properly. This is important so that the investment decisions taken have clear and directed objectives. This research aims to
find out how financial literacy, religiosity and investment knowledge influence investment decision making through
investment intention as an intervening variable. This study uses a quantitative approach, namely by distributing
questionnaires as a means of collecting data. The number of respondents was 160 people who were investors in Padang City,
and the selection of respondents was carried out using a saturated sampling method (census). Structural Equation Modeling
(SEM) was chosen as the data analysis method using the SmartPLS 4 application as an analysis tool. In the research, the
results showed that financial literacy, religiosity, investment knowledge and investment intention had a positive effect on
investment decisions. Likewise, financial literacy and investment knowledge have a positive effect on investment decisions
through investment intention. However, religiosity does not have a positive effect on investment decisions through investment
intention.
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Abstrak

Keputusan investasi adalah tindakan seseorang untuk menentukan dan mengalokasikan modalnya pada aset atau perusahaan
tertentu dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa depan. Dalam mengambil keputusan investasi seseorang harus
memiliki pengetahuan keuangan untuk merencanakan investasi dengan benar. Hal ini penting dilakukan agar keputusan
investasi yang diambil memiliki tujuan yang jelas dan terarah. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana
pengaruh financial literacy, religiusitas dan investment knowledge terhadap pengambilan keputusan investasi melalui
investment intention sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu dengan cara
menyebarkan kuesioner sebagai sarana untuk mengumpulkan data. Jumlah responden sebanyak 160 orang yang merupakan
investor di Kota Padang, dan pemilihan responden dilakukan dengan metode sampling jenuh (sensus). Structural Equation
Modelling (SEM) dipilih sebagai metode analisis data dengan menggunakan aplikasi SmartPLS sebagai alat bantu analisis.
Pada penelitian didapatkan hasilnya bahwasanya financial literacy, religiusitas, investment knowledge dan investment
intention berpengaruh positif terhadap investment decision. Begitu juga dengan financial literacy dan investment knowledge
berpengaruh positif terhadap investment decision melalui investment intention. Namun untuk religiusitas tidak berpengaruh
positif terhadap investment decision melalui investment intention.

Kata kunci: Finansial Literasi, Religiusitas, Pengetahuan Investasi, Minat Invetasi, Keputusan Investasi.
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(co) T

keuangan merupakah hal yang sangat penting untuk

1. Pendahuluan

Manajemen keuangan merupakan aspek yang perlu
mendapat perhatian serius di Indonesia [1]. Terutama
mengingat perilaku konsumtif masyarakat Indonesia
yang cenderung tidak bertanggung jawab terhadap
keuangan [2]. Masyarakat sering tergoda dengan
berbagai gaya hidup yang mahal dimana semuanya
mudah untuk diakses, sehingga sulit bagi mereka untuk
mengelola keuangan secara bijaksana [3]. Dalam hal
ini seseorang harus memiliki pengetahuan terhadap
finance. Seseorang yang memiliki kecerdasan terhadap
financial maka dia adalah seseorarang yang mampu
dalam melakukan perencanaan keuangan. Perencanaan

dilakukan untuk mencapai tujuan hidup yang sejahtera
dan bahagia dengan mengelola keuangan dengan cara
yang baik [4]. Tanpa adanya perencanaan keuangan,
itu akan membuat seseorang semakin sulit dan
menderita. Perencanaan keuangan berfungsi sebagai
rangka dalam mempersiapkan keinginan dan tujuan
keuangan dimasa yang akan dating [5].

Kecerdasan finansial dapat diukur dengan berbagai
faktor, seperti tingkat penghasilan, kemampuan
seseorang dalam menyisihkan pendapatan mereka
untuk diinvestasikan, dan juga kemampuan seseorang
dalam memilih investasi yang tepat untuk menciptakan
passive income yang signifikan [6]. Investasi
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merupakan suatu komitmen individu terhadap dana
yang ditanamkan pada saat ini dengan tujuan untuk
mencapai keuntungan di masa depan [7]. Apalagi pada
saat ini investasi marak dipraktekan bagi masyarakat
[8]. Dapat dilihat bahwasanya tingkat pertumbuhan
yang cepat pada investasi mengindikasikan bahwa
minat dan perkembangan investasi di Indonesia
semakin meningkat [9].

Saat ini, terdapat pandangan di kalangan masyarakat
bahwa perencanaan investasi keuangan hanya dapat
diakses oleh individu dengan pendapatan atau upah
yang tinggi [10]. Akan tetapi banyak juga kita temukan
seseorang yang mempunyai pendapatan tinggi namun
mereka tidak mempunyai perencanaan investasi
terhadap keuangan pribadinya [11]. Ketika seseorang
membeli surat-surat berharga seperti obligasi ataupun
saham maka mereka telah melakukan investasi [12].
Salah satu di antara hal-hal tersebut adalah investasi,
yang memberikan manfaat yang signifikan untuk masa
depan [13]. Perencanaan investasi keuangan menjadi
suatu hal penting, karena hal ini memungkinkan
individu untuk belajar secara mandiri dalam mengatur
keuangan baik pada masa sekarang maupun masa
depan [14].

Dilihat dari perspektif permintaan, Kustodian Sentral
Efek Indonesia (KSEI) mencatat bahwa sepanjang
tahun 2023 terjadi pertambahan jumlah investor di
Indonesia. Berdasarkan data yang tercatat di KSEI,
jumlah investor di Indonesia selama empat tahun
terakhir mengalami peningkatan yang signifikan.
Apabila dilihat dari pasar modal Angka Single Investor
Identification (SID) pada bulan Juli 2023 mencapai
11.420.074, yang mana mengalami kenaikan sebesar
1,71% dibandingkan dengan bulan juni 2023.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan
seseorang dalam melakukan investasi yaitu Literasi
keuangan (financial literacy) [15]. Financial literacy
merupakan pengetahuan keuangan yang mana
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan [16]. Untuk
merencanakan investasi dengan benar, seseorang perlu
memiliki tingkat literasi keuangan yang baik [17]. Hal
ini penting agar keputusan keuangan yang diambil
memiliki tujuan yang jelas dan terarah [18]. Seseorang
yang memiliki financial lieracy akan mempengaruhi
perilaku keuangan seseorang, misalnya dalam
mengawasi atau mengeluarkan dananya secara tepat
dan baik [19].

Selain pada financial literacy, religiusitas juga
merupakan salah satu penentu dalam perilaku investasi
karena memiliki pengaruh terhadap nilai, kebiasaan,
dan sikap seseorang [20]. Berbagai disiplin ilmu telah
meneliti bagaimana pengaruh religusitas terhadap
nilai-nilai, kebiasaan, sikap dan perilaku terhaap
masyarakat. Religiusitas ~ merupakan  tingkat
ketertarikan seseorang terkait agamana. Tinjauan
tentang pengaruh agama dari pernikahan, keturunan
sampai dengan pekerjaan perempuan di rumah dan di
pasar tenaga Kerja, pendidikan, upah dan kekayaan.
Meskipun agama memainkan peran penting dalam

aspek kehidupan tertentu, ini
terhadap perilaku investasi.

juga berpengaruh

Theory of planned behaviour (TPB) dapat digunakan
untuk  menganalisis perilaku individu. Dengan
menggunakan TPB, kita dapat meramalkan perilaku
individu berdasarkan minat mereka untuk melakukan
tindakan tertentu dan faktor-faktor  yang
mempengaruhi minat tersebut. Sehingga seseorang
yang tertarik untuk melakukan investasi cenderung
akan mengambil langkah-langkah yang
memungkinkan mereka mencapai tujuan investasi yang
diinginkan. Faktor-faktor utama yang dipertimbangkan
dalam TPB adalah sikap dan norma subjektif.. Dengan
menggunakan TPB, kita dapat memprediksi bagaimana
perilaku keuangan individu dipengaruhi oleh minat
mereka, sikap mereka terhadap investasi, norma
subjektif dari lingkungan sekitar mereka, serta persepsi
mereka terhadap kontrol atas perilaku investasi yang
mereka pilih. Maka dari itu, saya mengangkat
penelitian ini terkait dengan pengaruh financial
literacy , religiusitas, investment knowledge terhadap
pengambilan keputusan investment melalui investment
intention sebagai variabel intervening. Pada penelitian
ini peneliti memilih responden pada Kota Padang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Data peneliti diambil dengan metode penyebaran
kuesioner yang diberikan langsung kepada responden
dan juga melalui kuesioner online atau aplikasi google
form yang disebarkan melalui media sosial oleh
peneliti kepada responden yang telah melakukan
investasi. Kuisoner ini akan diberikan kepada investor
Kota Padang sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan oleh peneliti. Jumlah populasi yaitu 160
orang dimana penelitian ini menggunakan Teknik
probability sampling dan menggunakan pendekatan
SmartPLS 4. Penelitian ini menggunakan model path
analysis atau dikenal juga sebagai analisis jalur. Model
ini dipilih karena terdapat variabel intervening antara
variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian ini
terdiri dari tiga jenis variabel. Variabel bebas
(independent) dalam penelitian ini mencakup financial
literacy, religiusitas, investment knowledge. Variabel
terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah
investment decision, sementara variabel mediasi
(intervening) dalam penelitian ini adalah investment
intention.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari analisis yang dilakukan menggunakan
bootstrapping pada pengaruh langsung Specific
indirect effects pada metode SmartPLS 4 dapat
disimpulkan bahasanya. Hipotesis 1 Financial Literacy
memiliki pengaruh positif dan signifikan Terhadap
Investment Decision. Koefisien positif untuk hubungan
antara variabel financial literacy dan investment
decision, dimana path coefficient (0,790) dan p-value
(0.000<0.05). Financial literacy dapat mempengaruhi
seseorang dalam pengambilan keputusan. Dimana T
tatistik pada hubungan ini yaitu 13,948 lebih besar dari
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t table 1,96. Sehingga apabila dilihat financial literacy
dalam meningkatkan Kkeputusan investasi memiliki
pengaruh moderat atau sedang dalam level structural (f
square =1.623) Sehingga edukasi terhadap financial
literacy sangat berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan investasi seseorang.

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis dari penelitian
bahwa financial literacy memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap investment decision. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang yang
menyatakan bahwasanya financial literacy memiliki
efek positif terhadap keputusan berinvestasi. Financial
literacy dalam konteks ini mengacu pada pemahaman
individu tentang manajemen keuangan pribadi,
termasuk  keputusan investasi, pendanaan, dan
pengelolaan aset dengan baik.

Hipotesis 2 Religiusitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan Terhadap Investment Decision. Koefisien
hubungan antara variabel religiusitas dan investment
decision, dimana path coefficient (0,115) dan p-value
(0.049<0.05).  Religiusitas dapat mempengaruhi
seseorang pada investment decision. Dimana T tatistik
pada hubungan ini yaitu 1,984 lebih besar dari t table
1,96. Meskipun demikian religiusitas dalam
meningkatkan investment decision memiliki pengaruh
rendah dalam level structural (f square =0,033).

Sehingga religiusitas memiliki dampak terhadap
pengambilan keputusan seseorang. Berdasarkan hasil
dapat diambil kesimpulan hipotesis yaitu religiusitas
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
investment  decision. Temuan ini menyatakan
bahwasanya religiusitas memiliki pengaruh terhadap
pengambilan keputusan investasi individu. Dengan
demikian, religiusitas terkait erat dengan sikap,
perilaku, dan nilai-nilai kehidupan sehari-hari yang
mana akan berpengaruhi seseorang dalam bertindak.

Hipotesis 3 Investment Knowledge memiliki pengaruh
positif dan signifikan Terhadap Investment Decision.
Koefisien positif untuk hubungan antara variabel
investment knowledge dan investment decision, dimana
path coefficient (0,245) dan p-value (0.042<0.05).
Investment knowledge dapat mempengaruhi seseorang
pada investment decision. Dimana T tatistik pada
hubungan ini yaitu 2.042 lebih besar dari t table 1,96.
Meskipun demikian investment knowledge dalam
meningkatkan investment decision memiliki pengaruh
rendah dalam level structural (f square =0,027).

Sehingga investment knowledge sangat penting bagi
seseorang dalam investment decision. Temuan
berpengaruh positif antara pengetahuan investasi dan
keputusan investasi. Keputusan investasi adalah
kebijakan atau keputusan yang diambil untuk
mengalokasikan modal pada satu atau lebih aset
dengan tujuan mendapatkan keuntungan di masa
depan, dengan demikian pengetahuan investasi sangat
penting dimiliki seseorang.

Hipotesis 4 Financial Literacy memiliki pengaruh
positif dan signifikan Terhadap Investment Intention.
Koefisien positif untuk hubungan antara variabel

financial literacy dan investment intention, dimana
path coefficient (0,072) dan p-value (0.012<0.05).
Financial literacy dapat mempengaruhi seseorang pada
investment intention. Dimana T tatistik pada hubungan
ini yaitu 2,537 lebih besar dari t table 1,96. Meskipun
demikian financial literacy dalam meningkatkan minat
investasi memiliki pengaruh rendah dalam level
structural (f square =0,010) Sehingga financial literacy
sangat penting dalam minat seseorang berinvestasi.
Temuan menunjukkan bahwa minat investasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
berinvestasi. Jika seseorang memiliki minat atau niat
untuk berinvestasi, hal itu akan mendorong mereka
untuk melaksanakan investasi dan mempengaruhi
mereka dalam mengambil keputusan investasi.

Hipotesis 5 Religiusitas Tidak memiliki pengaruh
positif dan signifikan Terhadap Investment Intention.
Variabel religiusitas tidak memiliki dampak positif
terhadap dan investment intention, dimana path
coefficient (0,005) dan p-value (0.892>0.05). Dimana
T tatistik pada hubungan ini yaitu 0,136 lebih kecil
dari t table 1,96. Religiusitas dalam meningkatkan
minat investasi memiliki pengaruh rendah dalam level
structural (f square =0,017). Temuan religiusitas tidak
berpengaruh terhadap minat investasi dan begitu juga
dengan penelitian yang telah dilakukan. Karena Nilai
religiusitas yang terdapat dalam diri seseorang akan
menuntun pribadi tersebut dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari. Setiap individu dalam kehidupan pastinya
memegang suatu pendirian atau komitmen yang
dijadikan pedoman dalam menjalankan kehidupannya
serta cara pandang seseorang terhadap kepercayaan
yang dia yakini dan cara seseorang tersebut
menggunakan keyakinan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.  Dengan  begitu  seseorang  akan
meningkatkan minatnya apabila instrument investasi
tersebut dapat memenuhi keyakinan yang di jalaninya.

Hipotesis 6 Investment Knowledge memiliki pengaruh
positif dan signifikan Terhadap Investment Intention.
Koefisien positif untuk hubungan antara variabel

investment knowledge dan investment intention,
dimana path coefficient (0,929) dan p-value
(0.000<0.05). Investment knowledge dapat

mempengaruhi seseorang pada investment decision.
Dimana T tatistik pada hubungan ini yaitu 52.000 lebih
besar dari t table 1,96. Meskipun demikian investment
knowledge dalam meningkatkan investment intention
memiliki pengaruh tinggi dalam level structural (f
square =5,625). Sehingga investment knowledge
sangat penting bagi seseorang dalam investment
intention. Berdasarkan hasil dapat diambil kesimpulan

hipotesis  yaitu investment knowledge memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investas.

Temuan menunjukkan bahwa pengetahuan investasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat investasi. Individu yang memiliki pemahaman
yang baik mengenai investasi cenderung memiliki
minat yang kuat untuk berinvestasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan investasi
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yang baik dapat meningkatkan minat individu untuk
melakukan investasi.

Hipotesis 7 Investment Intention Tidak memiliki
pengaruh Terhadap Investment Decision. Variabel
investment intention tidak memiliki pengaruh terhadap
investment intention, dimana path coefficient (-0,145)
dan p-value (0.281>0.05). Investment intention dapat
mempengaruhi seseorang pada investment decision.
Dimana T tatistik pada hubungan ini yaitu 13,948 lebih
besar dari t table 1,96. Meskipun demikian investment
intention dalam meningkatkan investment decioson
memiliki pengaruh rendah dalam level structural (f
square =0,010). Sehingga investment intention sangat
penting bagi seseorang dalam mengambil keputusan
investasi. Berdasarkan hasil dapat diambil kesimpulan
hipotesis yaitu investment intention tidak memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap investment
decision.

Temuan ini bahwa variabel minat investasi
berpengaruh negatif terhadap keputusan investasi.
Karena dalam mengambil keputusan investasi,
individu banyak menggunakan minat investasi sebagai
acuan. Namun dalam penelitian mereka ini minat
investasi tidak sepenuhnya mempengaruhi keputusan
investasi, karena minat seseorang tidak hanya timbul
dari dalam diri, bisa juga timbul karena kondisi
lingkungan sekitar. Jika lingkungan tidak dapat
mendukung seseorang tersebut untuk berinvestasi,
maka keputusan tidak akan diambil.

Hipotesis 8 Financial Literacy Memiliki Pegaruh
Positif dan Signifikan Terhadap Investment Intention
Melalui Investment Decision. Variabel investment
Intention signifikan berperan sebagai variabel mediasi
yang berpengaruh langsung terhadap financial literacy
terhadap investmen decision dengan path coeffesien
mediasi (0,044) dan p-value (0,005<0,05). Pada
perhitungan ini level structural pada mediasi
investment Intention masih tergololong mediasi rendah
(upsilon v =0,001). Dimana tingkat kepercayaan 95%
dapat meningkatkan pengaruh investment intention
sebagai hingga 0.078. sehingga financial literacy
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
investment decision melalui investment intention.

Temuan keputusan investasi dipengaruhi oleh literasi
keuangan melalui niat berinvestasi. Tingkat literasi
keuangan yang tinggi pada seseorang akan
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan
investasi secara lebih baik. Dalam konteks Theory of
Planned Behaviour, dipahami bahwa seseorang perlu
memiliki niat sebelum melakukan suatu perilaku atau
tindakan, termasuk dalam pengambilan keputusan
untuk berinvestasi. Niat tersebut dapat dipengaruhi
oleh faktor literasi keuangan yang membawa seseorang
untuk memutuskan berinvestasi.

Hipotesis 9 Religiusitas Tidak Memiliki Berpengaruh
Terhadap Investment Decision Melalui Investment
Intention. Variabel investment Intention tidak berperan
signifikan sebagai variabel mediasi yang berpengaruh
langsung terhadap religiusitas terhadap investmen

decision dengan path coeffesien mediasi (0,024) dan p-
value (0,065>0,05). Pada perhitungan ini level
structural pada mediasi investment Intention masih
tergololong mediasi rendah (upsilon v =0,001).
Dimana tingkat kepercayaan 95% dapat meningkatkan
pengaruh investment intention sebagai hingga 0.047.
Temuan bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap
minat investasi dikarenakan religiusitas belum mampu
mendorong keinginan seseorang dalam berinvestasi
sehingga religiusitas belum menjadi pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi.

Hipotesis 10 Investment Knowledge Memiliki Pegaruh
Positif dan Signifikan Terhadap Investment Intention
Melalui Investment Decision. Variabel investment
Intention signifikan berperan sebagai variabel mediasi
yang berpengaruh langsung terhadap Investment
knowledge terhadap investmen decision dengan path
coeffesien mediasi (0,278) dan p-value (0,001>0,05).
Pada perhitungan ini level structural pada mediasi
investment Intention masih tergololong mediasi rendah
(upsilon v =0,002). Dimana tingkat kepercayaan 95%
dapat meningkatkan pengaruh investment intention
sebagai hingga 0.018. Temuan bahwa pengetahuan
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi melalui minat investasi. Dengan
memiliki tingkat pengetahuan dan niat yang tinggi
dalam berinvestasi, seseorang akan lebih mampu
mengambil keputusan investasi secara efektif sebagali
individu.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan studi yang telah
dilaksanakan terkait dengan pengaruh financial
literacy, religiusitas dan investment knowledge
terhadap keputusan investasi melalui investment
intention sebagai variabel intervening yang mengambil
studi pada karyawan di Kota Padang, maka dapat
diambil kesimpulan bahwasanya financial literacy,
religiusitas dan investment knowledge berpengaruh
positif an signifikan terhadap pengambilan keputusan
Investasi. Begitu juga dengan financial literacy dan
investment knowledge juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Investasi, namun tidak
dengan religiusitas yang tidak memiliki pengaruh
terhadap minat investasi. Sedangkan financial literacy
dan investment knowledge juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengambilan keputusan
investasi melalui minat Investasi. Namun tidak untuk
religiusitas yang mana tidak memiliki pengaruh
terhadap keputusan investasi melalui minat investasi.
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi potensi untuk
meningkatkan kemampuan dalam memilih perusahaan
untuk dijadikan sebagai tempat berinvestasi. Saat
melibatkan diri dalam keputusan investasi, para
investor perlu mempertimbangkan aspek manajemen
lingkungan dan sosial yang diterapkan oleh
perusahaan. Temuan yang dihasilkan oleh penelitian
ini menunjukkan bahwa investor memiliki peluang
untuk mengidentifikasi perusahaan-perusahaan yang
menunjukkan praktik tata kelola lingkungan dan sosial
yang positif. Oleh karena itu, faktor ini patut
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dipertimbangkan agar para investor dapat berkontribusi
pada upaya menjaga lingkungan melalui keputusan
investasi mereka. Penelitian yang akan datang
memiliki potensi untuk mengembangkan model
penelitian yang berbeda, baik dengan mengggunakan
variabel yang berbeda atau dengan menambahkan
variabel tambahan yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Selain itu, penelitian selanjutnya juga
dapat mempertimbangkan pendekatan yang berbeda
dalam pemilihan populasi dan sampel, sehingga dapat
memberikan wawasan yang lebih kaya mengenai
pengambilan keputusan investasi.
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